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Abstract
The design of mystic’s interpretation outward as cause from to emerge the mystic’s
resistences as reaction from inclination several direction against a matter, have a particular
characteristic or a different characteristic from other interpretation.
The prosperity to experienced by Islam’s people on century III and IV of Hijriyah, to
enlarge the top circle and to intervene influenced by life excessive design. So that,
mysticism’s resistences to experience unlimited development on the simple practice live
too, but begin proofed with to distended a explanation of manner to have the character of
theory. There are to pass to appear what is the meaning of falsafy/nadzary/theorictic
mysticism and practice mysticism. The kind mysticism second brought a big influence
against to the interpretation of Qur’an, so that to appear what is the meaning of the mystic’s
nadzary interpretation and the mystic’s isyary interpretation.
Keywords: the mystic’s nadzary interpretation and the mystic’s isyary interpretation

Sejarah Munculnya Tasawuf dan Tafsir
Sufi

Tasawuf dalam pengertian
kepada Allah SWT

dengan cara melakukan berbagai ibadah

mendekatkan diri

dan membebaskan diri dari keterikatan

kepada kehidupan duniawi guna mencari

keridhoan Allah SWT serta mengharapkan
kebahagiaan yang kekal di akhirat kelak,
sebenarnya telah dikenal sejak masa awal
Islam. Muhammad Husain adz-Dzahabi

membenarkan bahwa praktek tasawuf
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seperti itu telah dikenal sejak masa awal
Islam.!

Sejarah mencatat bagaimana luar
biasanya amal ibadah yang dilakukan oleh
Rasulullah SAW dan perilaku beliau SAW
yang penuh dengan kesederhanaan yang
mana kesemuanya itu menggambarkan
akan ketasawufan beliau SAW,? begitu juga
shahabat

meneladani apa yang beliau Kkerjakan.?3

dengan para yang banyak
Namun, pada masa ini, istilah sufi belum
dikenal oleh masyarakat Islam. Orang-
orang yang mempraktekan ajaran tasawuf
pada waktu itu biasanya dikenal dengan az-
zuhad (ahli zuhud).*

Pada perkembangan selanjutnya,
yaitu abad ke II Hijriyah, secara berangsur-
angsur terjadi pergeseran nilai sehingga

orientasi kehidupan dunia menjadi lebih

1 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir

wa al-Mufassirun, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1424
H /2003 M), juz 2, hal 250

2Sebagai contoh, dalam sehari semalam

Nabi SAW minimal membaca istighfar sebanyak 70
kali. Dalam bermunajat, perasaan khauf dan raja’
selalu beliau tampakkan dengan tangisnya, bahkan
sebagai tanda syukur, beliau tidak pernah lupa
melaksanakan shalat malam, sampai pecah-pecah
kedua telapak kakinya. Kemudian, apabila Nabi SAW
mendapatkan rezeki, beliau malah cepat-cepat
membagikannya kepada fakir miskin. Dan masih
banyak lagi amal-amal ketasawufan beliau yang
tidak mungkin dibahas semuanya pada makalah ini.

Lihat, Abuddin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat
dan Tasawuf (Dirasah Islamiyah 1V), (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada), hal 155

3 Misalnya shahabat Abu Bakar, Umar,
Utsman, Ali yang tidak diragukan lagi
kekhusyuannya dalam beribadah kepada Allah SWT
dan kedermawanan mereka terhadap orang lain.
Mereka semua hidup serba sederhana, di mana
hidupnya semata-mata hanya diabdikan kepada
Allah SWT.

Lihat Abuddin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat
dan Tasawuf (Dirasah Islamiyah IV), hal 156-157

4 Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf,

(Jakarta: Kalam Mulia, 2001 M), hal 57 dan 69
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berat. Pada masa inilah, orang-orang yang
mempertahankan pola hidup sederhana
lebih dikenal dengan istilah kaum sufi,
sehingga istilah tasawuf pun mulai dikenal
disebut
sebagai sufi adalah Abu Hasyim al-Kufi as-
Sufi (w.150 H).

Kemudian, pada abad ke IIl dan IV
Hijriyah,

dan orang yang pertama kali

umat [slam mengalami
kemakmuran yang melimpah sehingga di
kalangan atas dan menengah terdapat pola
kehidupan yang mewah. Oleh karena itu,
gerakan tasawuf  juga mengalami
perkembangan yang tidak hanya terbatas
pada praktek hidup sederhana saja, tetapi
mulai ditandai dengan berkembangnya
suatu cara penjelasan yang bersifat teoritis.
Pada masa ini, kemurnian ajaran tasawuf
mengalami percampuran dengan ajaran
filsafat, ilmu kalam dan tradisi agama serta
kepercayaan yang dianut oleh orang-orang
sebelum Islam.®

Dari sinilah kemudian muncul apa

yang dikenal dengan istilah tasawuf
falsafi/nadzari/teoritis dan tasawuf
‘amali/praktis. Tasawuf

falsafi/nadzari/teoritis adalah menjadikan
tasawuf sebagai kajian dan pembahasan,
sedangkan tasawuf ‘amali/praktis adalah
tasawuf yang dibangun dengan praktek-
praktek zuhud dan ketaatan kepada Allah
SWT. Kedua macam tasawuf tersebut telah
membawa pengaruh yang besar terhadap

penafsiran al-Qur’an, sehingga muncul apa

5 Abdurrahman Umaidah, at-Tasawuf al-

Islami (Manhajan wa Sulukan), (Kairo: Maktabah al-
Kulliyat al-Azhariyah, tth), hal 7

6 Mahyuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, hal 69
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yang dikenal sebagai tafsir sufi nadzari dan

tafsir sufi isyari.”

a) Karakteristik Tafsir Sufi
Sebagaimana yang kita ketahui
bentuk atau metode

bahwa seorang

mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an
sangat dipengaruhi oleh latar belakang
pengetahuannya. Kecondongan ataupun
karakteristik yang dipengaruhi oleh latar
belakang seorang mufassir dikenal dengan
istilah corak (laun). Corak tafsir sufi yang
lahir akibat

gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari

sebagai dari timbulnya

kecenderungan berbagai pihak terhadap

materi, sehingga memunculkan tafsir sufi

nadzari dan isyari, mempunyai ciri khusus

atau karakter yang membedakannya dari

tafsir-tafsir yang lainnya.

1. Tafsir Sufi Nadzari

a) Pengertian tafsir sufi nadzari

Tafsir sufi nadzari adalah penafsiran

yang

mempromosikan dan memperkuat teori-

al-Qur’an dibangun untuk
teori mistik yang dianut oleh mufassir.

Dalam  menafsirkannya itu, seorang
mufassir membawa al-Qur'an melenceng
jauh  dari tujuan utamanya yaitu
memberikan hidayah kepada manusia dan
lebih condong kepada pra-konsepsi untuk
menetapkan teorinya.

adz-Dzahabi

mengatakan bahwa tafsir sufi

Muhammad Husain
nadzari
dalam prakteknya adalah pensyarahan al-

Qur'an yang tidak memperhatikan segi

7 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir

wa al-Mufassirun, juz 2, hal 251

bahasa serta apa yang dimaksudkan oleh
syara’.8
b) Tokoh tafsir sufi nadzari

Ulama yang dianggap kompeten dan
mahaguru dalam tafsir sufi nadzari adalah
Muhyiddin Ibn ‘Arabi.? Dalam menafsirkan
yang
dalam kitab yang penisbatannya diragukan

al-Qur'an, sebagaimana terdapat
kepada dirinya yaitu tafsir Ibn ‘Arabi dan
karya-karyanya yang lain seperti al-Futuhat
al-Makiyah dan Fushush al-hikam, terlihat
jelas bahwa Ibn ‘Arabi terpengaruh oleh
teori-teori filsafat dan menyandarkan teori-
teori tasawufnya yaitu paham wihdatul

wujud!® kepada al-Qur’an.!1

8 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir
wa al-Mufassirun, juz 2, hal 252
9 Dalam kajian tokoh intelektual muslim,

terdapat 2 (dua) nama yang populer dengan
panggilan Ibn ‘Arabi. Pertama, Muhammad ibn Ali
ibn Muhammad ibn ‘Arabi al-Hatimi al-Andalusi,
bergelar Muhyiddin dan masyhur dengan sebutan
Ibn ‘Arabi. Ia adalah seorang tokoh sufi, lahir tahun
560 H di Murcia, Spanyol bagian tenggara, dan
meninggal tahun 638 H di Damaskus dalam usia 76
tahun. (Tokoh inilah yang sedang kita kaji sekarang).
Kedua, Muhammad bin Abdullah bin Muhammad al-
Isybili, masyhur dengan sebutan Abu Bakar Ibnul
Arabi. Ia adalah seorang ulama madzhab Maliki,
seorang Qadhi/Hakim dan pakar hadits senior. Ia
pernah menjadi kepala hakim di kota Sevilla. Ia lahir
di kota Isybilia tahun 468 H dan wafat tahun 543 H.

Lihat, Kautsar Azhari Noer, Ibn ‘Arabi:
Wihdat al-Wujud dalam Perdebatan, (Jakarta:
Paramadina, 1995 M), hlm 17

10 paham wihdatul wujud dalam teori sufi
adalah paham adanya persatuan antara manusia

dengan Tuhan. Dalil-dalil tentang paham ini adalah
firman Allah SWT:

D3 13) I 5583 Ll Lo JB B eote AL 1y
QS al-Bagarah) Osliy F.é.bd < \}Zo,.ij} & Igilald
([2]:186

Kata doa menurut kaum sufi mengandung

arti berseru atau memanggil. Tuhan mereka panggil
dan Tuhan melihat dirinya kepada mereka, sehingga
maksud ayat tersebut adalah mereka berseru agar

Tuhan membuka hijab dan menampakkan dirinya
kepada mereka.
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c) Karakteristik tafsir sufi nadzari

adz-Dzahabi
menegaskan bahwa di antara karakteristik
adalah

adanya pengaruh filsafat (termasuk di

Muhammad Husain

atau ciri-ciri tafsir sufi nadzari
dalamnya teori wihdatul wujud), membawa

(menggiyaskan) hal ghaib ke dalam sesuatu

yang nyata dan terkadang tidak
memperhatikan kaidah-kaidah nahwu serta
hanya menafsirkan apa yang sejalan

dengan ruh dan jiwa sang mufassir. 12
Contoh-contoh dari karakteristik tersebut
adalah sebagai berikut:
- Pengarubh filsafat

Dalam kitab Fushush al-Hikam
misalnya, ketika menafsirkan tentang nabi

Idris as dalam surat Maryam [19]:57:

ke oty il By g 8 18 W o addy 5,2 oDy
(QS al-Bagarah [2]:115)

Kaum sufi menafsirkannya dengan di mana

saja Tuhan ada, dan di mana saja Tuhan dapat
dijumpai. Sehingga untuk mencari Tuhan, tidak

perlu jauh-jauh karena Tuhan dapat dijumpai di
mana saja.
o ) O3 (505 A wy Logl i sy Dy Wil 3
(QS Qaaf [50]:16) 43 Jo>
Kaum sufi menafsirkan ayat tersebut
sebagai gambaran bahwa untuk mencari Tuhan,
tidak perlu jauh-jauh, ia cukup kembali kepada
dirinya sendiri, karena Tuhan tidak berada di luar
diri manusia tetapi berada di dalam diri manusia.
Untuk memperkuat penafsiran tersebut, kaum sufi

biasanya menghubungkannya dengan firman Allah
SWT:

& A 5Ty Cm 3y o g s a5y kgl 16
QS al-Anfal ) ke e A1 ) ek 556 &e Gl J225
([8]:17

Lihat, Abuddin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat
dan Tasawuf (Dirasah Islamiyah IV), hal 159-160

11 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 252
12 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 252
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Ibn ‘Arabi berkata bahwa tempat yang
paling tinggi adalah tempat beredarnya ruh,
alam, dan falak-falak (benda-benda langit)
yaitu falak matahari. Di situlah kedudukan
ruhani nabi Idris as. Di bawahnya terdapat
tujuh falak dan di atasnya juga tujuh falak.
Tujuh falak yang ada di atas falak Idris as
adalah tempatnya umat Muhammad SAW.13
Begitu juga dalam kitab Tafsir Ibn
‘Arabi, ketika menafsirkan firman Allah
SWT dalam surat al-Bagarah [2]:87-101:
G315 oy edii iidy sy 5 ST Al
v5\;- Rt w.\d\ Cﬁf 263805 e e o s,...;
w;; @.3.6 wfu S vQ...m ‘5,@., ¥
,& Al v g uzl.c &sld 1465 (AV) ‘:jl.’;b
A.U\ .\.& u“ uLS (.As.‘.? Le.b (AN) Syl '}Llu
B o bpuding i3 & ‘y\fé s W il
GL; A a..,d.e 4 \,Jas 19 b AP HENT Y
Wy 195250 OF qganddl 4 13880 Ui (M) wz&h
e B e e alab G Al 0 OF G Al 5
3,.@» RS wg&u, ad e ety 15555 03ls
I3t s s \,Ju Al JJ,‘ Wy 19l 23 \:;3 (4+)
P rdas ) Bt G kg ey Ly 095y e
.wj(qs)w giifo\‘j:ég,a&‘auﬁoyw@b
w‘ae:\*»iﬁd-’“" A5 }UW“sﬁ““V’.
,,m\ ,ga Gady ,st Gz .s) (‘\Y) O}.‘JUa
1905 kaby hets 196 1paaly 338 WSWST 1 1pl5
ézsiiw;gsfﬁtwamﬁwmb@
Ay de 5T ,SS EIE O b (AY) Gamps piE
Gdsle S b Sl 5 o,> e Ka
e g sl Ea% w0 s o (3%)
o 36 o P (o il (10) Gl
P A TP RET NS I P Kt
(Q'R) u}iw Wy e e\ﬂ\j o o u\:ud\ ) 47)'7}0.;
wtubd.l.esk— “’a:@&,,agizusy:p

13 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 252
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& (2Y) Gebil 57205 183 £ o3 W
Ge B Iy iy iy aSoole; Al ‘3}’
v J.& By ol ol &by u,\ s (aN) &}@J
S s ws 510 11 19iae WISHT (99) Gghutdl Yy
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uwu&\wj\wm‘f@;umw@
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Ibn ‘Arabi berkata sesungguhnya Jibril as
adalah al-‘aql al-fa’al (akal aktif), Mikail
adalah ruh falak ke enam yang ditugaskan
untuk memberi rizki kepada hamba-hamba,
Israfil adalah ruh falak ke empat yang
ditugaskan untuk mengurusi semua hewan
dan Izra’il adalah ruh falak ke tujuh yang
ditugaskan untuk mencabut nyawa
manusia.l#
- Paham Wihdatul Wujud
Mengenai paham wihdatul wujud,'> dalam

kitab Fushush al-Hikam, ketika

14 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 253
Kedua penafsiran Ibn ‘Arabi di atas, jelas
dipengaruhi oleh filsafat emanasi yang mengajarkan
bahwa alam ini terjadi dari pancaran akal pertama
yang kemudian membentuk falak-falak yang
bertingkat-tingkat. Dalam kajian filsafat, filosof
muslim yang menggunakan teori emanasi ini adalah
Al-Farabi (w.337 H). la menggunakan teori ini ketika
membahas tentang penciptaan alam, yang mana
teori tersebut diambil dari teori Neo-Platonisme-
monistik.

Lihat, Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam,
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999 M), hal 37

15 Ada beberapa peneliti yang menyatakan

bahwa teori wihdatul wujud (walaupun kaum sufi
dalam menguatkan teorinya ini berpegangan kepada
nash-nash al-Qur’an), tidaklah bersumber dari al-
Qur’an ataupun hadis, melainkan adopsi ajaran yang
prinsip-prinsipnya diambil dari filsafat Yunani,
agama Hindu dan pemikiran Persia. Alasan mereka
adalah karena paham tersebut memiliki kesamaan
dengan paham mistisisme Plato dan mistisisme
Persia kuno yang menyatakan bahwa “Aku adalah
Tuhan, tiada Tuhan selain aku, tampaklah olehku
bahwa sang pecinta, yang dicinta dan cinta adalah
satu.” Ajaran ini sudah tersebar di berbagai pelosok
negeri Persia hingga zaman Sasaniyah (raja-raja
Persia pra-Islam). Oleh karena itu, banyak kalangan

menafsirkan firman Allah SWT dalam surat
an-Nisa [4]:1:
a1y el o oSS (ol 4555 15851 01 g8 g
Ibn ‘Arabi menafsirkan ayat ini dengan
penafsiran sebagai berikut: “Bertaqwalah
kepada Tuhanmu. Jadikanlah bagian yang
zhahir dari dirimu sebagai penjaga bagi
Tuhanmu. Dan jadikanlah bagian batinmu
yang itu adalah Tuhanmu, sebagai penjaga
bagi dirimu. Karena perkaranya adalah
perkara celaan dan pujian. Maka jadilah
kalian pemelihara-Nya dalam celaan, dan
jadikanlah Dia pemelihara kalian dalam
pujian, niscaya kalian akan menjadi orang
yang paling sopan (tahu tata krama) di
seluruh alam”.16
Masih dalam kitab Fushush al-
Hikam, ketika menafsirkan firman Allah
SWT dalam surat al-Fajr [89]:29-30:
(F0) & 5315 (Y9) gate @ 30
Ibn ‘Arabi menafsirkannya masuklah ke
dalam diri kamu (manusia) untuk
mengetahui Tuhanmu karena Tuhan itu
adalah diri

Manusia untuk bisa mengetahui Tuhan

kamu sendiri (manusia).
yang ada pada dirinya adalah dengan
menyingkap penutup yang ada pada diri
manusia yaitu nafsu insaniyah. Jika kamu
telah masuk ke dalam surga-Nya, maka

kamu telah masuk ke dalam dirimu dan

ulama yang membantah paham tersebut, seperti Ibn
Taimiyyah, Taqgiyyuddin as-Subki, Abu Zur’ah al-
Iraqi, Jamaluddin al-Mizzi, Zainuddin al-Kannani,
Nuruddin al-Bakri, serta mengklaim bahwa Ibn
‘Arabi telah sesat dan kafir. Bahkan, sewaktu di
Mesir, Ibn ‘Arabi pernah akan dibunuh, namun Allah
SWT menyelamatkannya.

Lihat, Ibrahim Hilal, Tasawuf antara Agama
dan Filsafat (Sebuah Kritik Metodologis), (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1422 H / 2002 M), hal 23

16 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 253
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mengetahui akan Tuhan yaitu ada dalam

dirimu.1?

- Pengqiyasan hal ghaib ke dalam
sesuatu yang nyata

Mengenai penafsiran

yang
menggqiyaskan hal ghaib ke dalam sesuatu
yang nyata, dalam kitab al-Futuhat al-
Makiyah, ketika menafsirkan firman Allah
SWT dalam surat ar-Rahman [55]:1-9:
le (w) Swd Gl (v) OTE e (v) e
iy 4315 (0) Sty Ry (i (8) O
15 1 (V) Dl gy o) a2y (1) D1y
el 195 Y3 dazlly S0 153805 (A) Oljpelt B
- )
Ibn ‘Arabi menafsirkan fﬂ}ﬁ\ ,l:- a3 yaitu
kepada hati siapa saja yang diturunkan.
Menafsirkan ow‘ﬁ\ dJ-’ yaitu maka jelaslah
bentuk yang diturunkan
Menafsirkan ou\ ke yaitu turunlah

kepadanya.

kepadanya penjelasan, maka jelaslah apa
yang dimaksud yang ada di alam ghaib.
Menafsirkanotsy }«45\5 L
timbangan gerakan falak-falak. Menafsirkan
Oldsng iy 45di5 yaitu dari timbangan

tersebut, ada yang memiliki batang yaitu

yaitu

pohon dan ada pula yang tidak memiliki
lapisan yaitu bintang. Menafsirkan :L<Jdi3
\g»5; yaitu qubah timbangan. Menafsirkan
u\fd\ &35 yaitu untuk menimbang dua
beban (timbangan). Menafsirkan ¢ \yde.» i
Olealt berlebih-lebihan
kecerobohan  dalam  hal

yaitu dan
kerugian.
Menafsirkan Mb 0)}“ \513.’9?3 yaitu seperti
tegaknya pertumbuhan manusia, karena
adalah

Menafsirkan OVl 19535 ¥ yaitu janganlah

manusia lisannya timbangan.

17 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 253
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mengurangi dengan mengunggulkan salah

satu dari timbangan kecuali dengan
keutamaan.8
- Tidak memperhatikan kaidah-kaidah
nahwu
Mengenai penafsiran yang tidak
memperhatikan  kaidah-kaidah
dalam kitab al-Futuhat al-Makiyah, ketika
menafsirkan firman Allah SWT dalam surat
al-Hajj [22]:30:
G dis 4 325 540 alh o g (g B
Ibn ‘Arabi berkata bahwa seperti shalat

nahwuy,

misalnya, sesungguhnya
shalat,

Allah SWT, jika ia mengagungkan apa yang

orang yang
mendirikan bermunajat kepada
terhormat di sisi Allah di tempat tinggalnya

tersebut, maka itu adalah lebih baik
baginya.1?

Seperti itulah Kkarakteristik tafsir
sufi nadzari. Menurut Muhammad Husain
adz-Dzahabi, belum ditemukan satu orang
pun yang menulis kitab khusus mengenai
tafsir sufi nadzari dengan menafsirkan al-
Qur’an ayat demi ayat. Beberapa contoh di
atas, ia temukan secara terpisah dari kitab
tafsir yang dinisbatkan kepada Ibn ‘Arabi,
kitab al-Futuhat al-Makiyah dan kitab
Fushush al-Hikam.20
2. Tafsir Sufi Isyari

a. Pengertian tafsir isyari

Tafsir sufi isyari adalah pentakwilan
ayat-ayat al-Qur'an yang berbeda dengan
makna lahirnya sesuai dengan petunjuk

khusus yang diterima para tokoh sufisme,

18 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 254

19 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 255

20 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 260
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tetapi di antara makna lahir dan makna
bathin

dikompromikan.2!

tersebut, keduanya bisa
Dalam menggunakan tafsir isyari,
para sufisme biasanya berpegang kepada
hadis Nabi SAW
Dari hadis tersebut, mereka berasumsi
bahwa al-Qur’an mencakup apa yang dzahir
dan bathin. Makna dzahir dari al-Qur’an
adalah teks

bathinnya adalah makna isyarat yang ada di

ayat, sedangkan makna
balik makna tersebut. Oleh karena itu,
seorang sufi yang bernama Nashiruddin
Khasr mengatakan bahwa makna dzahir

seperti badan, sedangkan makna bathin

21 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 261

Pengertian seperti itu juga sesuai dengan
apa yang kemukakan oleh Muhammad Abdul Adzim
az-Zarqani dalam karyanya Manahil al-‘Irfan. Ia
menambahkan, yang membedakan antara tafsir sufi
isyari dengan tafsir al-bathiniyah adalah dalam
tafsir sufi isyari, para sufisme tidak meninggalkan
makna dzahir sama sekali, tetapi mereka tetap
menerimanya kemudian menelusuri makna bathin
untuk mengetahui hikmah-hikmah yang ada di balik
makna dzahir tersebut. Sedangkan dalam tafsir al-
bathiniyah, makna dzahir tidak digunakan sama
sekali, tetapi langsung kepada makna bathinnya,
dengan tujuan meniadakan syari’at.

Lihat, Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani,
Manahil al ‘Irfan, (Kairo: al-Maktabah at-Taufiqiyah,
tth), juz 2, hal 80-82

22 penulis tidak menemukan hadis tersebut

dalam kitab-kitab hadis yang mu’tamad. Penulis
hanya menemukannya dalam kitab Mushanaf

Abdurrazaq dengan redaksi ¥} 47 ais b ody ol 51

tlhﬁ J Jﬁj NP er ad Loy oy b g, dalam
kitab al-Mu’jam al-Kabir dan kitab Shahih Ibn
Hibban dengan redaksi Jjﬁj G A Je ST Jj‘j
:,Jaaj b & 47, dalam kitab Musnad Abu Ya'la

dengan redaksi gllas s JSg s g Lo BT S,

seperti ruh, badan tanpa ruh adalah
substansi yang mati.23

Kemudian, untuk  memperoleh
makna bathin dari ayat al-Qur’an, di antara
kelompok sufi ada yang mendakwakan
bahwa riyadhah ruhaniyah (latihan rohani)
yang dilakukan seorang sufi bagi dirinya
akan menyampaikannya ke suatu tingkatan
di mana ia dapat menyingkap isyarat-
balik

ungkapan-ungkapan al-Qur’an, dan akan

isyarat qudus yang terdapat di

tercurah pula ke dalam  hatinya,
pengetahuan subhani yang dibawa oleh
ayat-ayat al-Qur’an.24
b. Perbedaan antara tafsir isyari
dengan tafsir sufi nadzari
Berdasarkan pengertian tafsir isyari
dan tafsir sufi nadzari di atas, di antara
keduanya bisa dibedakan dari dua segi.
Pertama, tafsir sufi nadzari dibangun atas
dasar pengetahuan ilmu yang ada dalam
diri seorang sufi sebelumnya, kemudian
menafsirkan al-Qur'an sesuai dengan
landasan ajaran tasawufnya. Adapun tafsir
sufi isyari bukan didasarkan pada adanya
pengetahuan ilmu sebelumnya, tetapi
didasari oleh ketulusan hati seorang sufi
yang mencapai derajat tertentu sehingga
tersingkaplah isyarat-isyarat al-Qur’an.
Kedua, dalam tafsir sufi nadzari,
seorang sufi berpendapat bahwa semua
ayat al-Qur'an mempunyai makna-makna
tertentu dan tidak ada makna lain yang ada
di balik ayat tersebut. Adapun dalam tafsir

sufi isyari asumsi dasarnya adalah ayat-

23 Ahmad al-Syurbasi, Qishash al-Tafsir,
(Beirut: Dar-al-Jayl, 1988 M), h 89
24 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi

Ulum al-Qur’an, (Riyadh: Mansyurat al-‘Ashr al-
Hadis, 1973 M / 1393 H), hal 495
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ayat al-Qur’an mempunyai makna lain yang
ada di balik makna lahir. Dengan perkataan
lain bahwa al-Qur’an terdiri dari makna
dzahir dan bathin.?3
c. Sumber tafsir isyari
Menurut Muhammad Husain adz-
Dzahabi,

menggunakan isyarat-isyarat, sebenarnya

menafsirkan al-Qur'an dengan

bukanlah hal yang baru. Jauh sebelum
munculnya corak tafsir sufi nadzari dan
isyari, penafsiran seperti itu sudah dikenal
sejak masa diturunkannya al-Qur'an dan
masa para shahabat. Bahkan, al-Qur’an
sendiri menegaskan bahwa ia mengandung
makna dzahir dan bathin, misalnya firman
Allah SWT dalam surat an-Nisa [4]: 78 dan
82,
(VA) s Osgils 59385 Y o381 5¥4a Jud
ad 19kl B Ls e O 5 ST Dy YT
(AY) 158 GBSl

Firman Allah SWT dalam surat Muhammad
[47]:24,
gt gl e 5 ST By S

Para  shahabat juga  pernah
menafsirkan al-Qur'an dengan
menggunakan  isyarat-isyarat.  Seperti

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari Ibn ‘Abbas,
bahwa al-Khathab pernah

bertanya kepada tokoh-tokoh tua veteran

dari ia berkata

Umar bin

perang Badar tentang makna firman Allah
SWT surat an-Nashr [110]:1,

£l A 3 5l 1)

25 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 261

26 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 261-262
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Di antara mereka ada yang menjawab

(menafsirkan), “Kami diperintah agar
memuji Allah dan memohon ampunan
ketika  kita

pertolongan dan kemenangan”. Sedangkan

kepada-Nya memperoleh

sebagiannya yang lain diam dan tidak

berkata apa-apa. Umar kemudian bertanya

kepadaku (Ibn  ‘Abbas), “Begitukah
pendapatmu wahai Ibn ‘Abbas?”, “Bukan”
jawab Ibn ‘Abbas. “Lalu bagaimana

pendapatmu?” Tanya Umar lebih lanjut. Ibn
‘Abbas menjawab, “Ayat itu menunjukkan
tentang tanda-tanda datangnya ajal
Rasulullah SAW yang diberitahukan Allah
SWT kepadanya.” Umar kemudian berkata,
“Aku
tersebut kecuali apa yang kamu katakana
itu.”?7

tidak mengetahui maksud ayat

Begitu juga ketika turun firman
Allah SWT surat al-Maidah [5]:3,

Eoiiy ot 5l Eially 18 o3 ST 3
s gl ¢S
Para shahabat yang lain merasa gembira,
sedangkan Umar bin al-Khathab malah
menangis. Nabi SAW kemudian bertanya,
“Apa yang menyebabkanmu menangis,
wahai Umar?”, Umar menjawab, “Agama
kita telah disempurnakan, sedangkan tidak

yang
kecuali

ada sesuatu lain setelah

kesempurnaan (adanya)
pengurangan.”28

d. Syarat-syarat diterimanya tafsir

isyari
Tidak semua tafsir isyari yang
dikemukakan oleh para sufisme bisa

27 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi
Ulum al-Qur’an, hal 496
28 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 263
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diterima. Hal ini karena ada di antara tafsir
yang janggal,
menyimpang dan akal.
Contohnya penafsiran sebagian kaum sufi
terhadap firman Allah SWT surat al-
Bagarah [2]:255,
(J5 ) sotime JUib (il ) 6l pdig ol 13 20)
(6) sddt on () il ) 8300 (83) S (o
FH o Al
Begitu juga sebagian mereka yang

isyari penafsirannya

tidak masuk

menafsirkan firman Allah SWT surat al-
‘Ankabut [29]:69,
et ol S (ead) Jomd (et gl Byg)
dgais (rmonadl) 5 sl
Oleh karena itu, Muhammad Husain
adz-Dzahabi
tidak ada 4 (empat) syarat diterimanya

menegaskan bahwa paling

tafsir sufi. Syarat-syarat tersebut adalah:2®
- Penafsiran isyari tidak boleh menafikan
apa yang dimaksudkan makna dzahir
- Harus ada nash lain  yang
menguatkannya
- Tidak bertentangan dengan syara’ dan
akal
- Harus diawali dengan penafsiran
dzahir

memungkinkan adanya makna

terhadap makna dan
lain
selain makna dzahir.
Selain keempat syarat tersebut,
Muhammad Abdul Azhim

menambahkan syarat lagi

az-Zarqani
satu yaitu
pentakwilan yang dilakukan tidak jauh
menyimpang dan bertentangan dengan
logika, sebagaimana dalam menafsirkan

surat al-‘Ankabut [29]:69 di atas.3?

29 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 279-280

30 Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani,
Manahil al ‘Irfan, juz 2, hal 84

e. Contoh tafsir isyari yang diterima
Termasuk contoh tafsir isyari yang
diterima karena telah memenuhi syarat-
syarat di atas, adalah penafsiran at-Tustury
sebagaimana dikutip oleh Muhammad
Husain adz-Dzahabi terhadap firman Allah
SWT surat al-Baqarah [2]:22,
Syalad 235 131 4l 1l Sib
Kata '$1% ditafsirkan dengan nafsu amarah
yang jelek. Jadi, yang dimaksud di sini
bukan hanya patung-patung, syetan atau
jiwa tetapi juga nafsu amarah yang sering
dijadikan Tuhan oleh manusia, karena
manusia selalu menyekutukan Tuhannya
dengan selalu menjadi hamba bagi nafsu
amarahnya.3!

Begitu pula dengan penafsiran at-
Tustury yang juga dikutip oleh Muhammad
Husain adz-Dzahabi terhadap firman Allah
SWT surat al-Baqarah [2]:35,

Gl e G5B S50 0 35 Y
At-Tustury menafsirkan bahwa yang
dilarang bukanlah makna “makan” secara
hakiki. Tapi maksudnya adalah janganlah
berpaling kepada selain Allah.32

31 penafsiran seperti ini bisa diterima

karena dikuatkan oleh ayat lain yaitu firman Allah
SWT surat at-Taubah [9]:31, (GG} a45ta%) adyt> PREE]

5\15\ 093 ). Dalam ayat tersebut, orang-orang Yahudi

dan Nasrani menjadikan rahib-rahib sebagai Tuhan
selain Allah SWT. Sehingga mereka mengikuti apa-
apa yang diperintahkan oleh para rahib tersebut.
Sikap seperti ini, menurut Muhammad Husain adz-
Dzahabi merupakan gambaran dari mengikuti hawa
nafsu.

Lihat, Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 266

32 Penafsiran seperti ini bisa diterima

karena tidak menafikan apa yang dimaksudkan oleh
makna dzahir. Sebab, larangan dalam ayat tersebut
tidak hanya terbatas kepada “makan” tetapi juga
dari berpaling kepada selain Allah SWT. Oleh karena
itu, ketika nabi Adam as memilih untuk tidak
berpaling kepada selain Allah SWT, Syetan
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f. Kitab-kitab tafsir isyari
Di antara kitab-kitab tafsir yang
penafsirannya bersandarkan kepada
isyarat-isyarat adalah sebagai berikut:33
Tafsir al-Qur'an al-‘Adzim Kkarya at-

Tusturi (w. 283 H) (dicetak)

Haga’iq at-Tafsir karya Abu
Abdurrahman as-Sulami (w. 412 H)
(manuskrip)

- ‘Ara’is al-Bayan Fi Haqa'ig al-Qur’an
karya Abu Muhammad asy-Syairazi (w.
666 H) (dicetak)

- At-Ta'wilat an-Najmiyah karya
Najmuddin Dayyah (w. 654 H) dan
‘Alauddin  as-Simtani (w. 736 H)
(manuskrip)

- Tafsir Ibn ‘Arabi (kitab tafsir yang
dinisbatkan  kepada Ibn  ‘Arabi)
(dicetak)34

merayunya dengan menjanjikan kekekalan di surga
dan akhirnya nabi Adam as menurutinya. Sehingga
dalam surat Thaha [20]:121-122, Allah SWT
mengklaim bahwa nabi Adam as telah durhaka.

ihg ade OB ) aua 3 (sgRb 4 45T aBg
Lihat, Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 267

33 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-

Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 281, lihat juga
Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi Ulum al-Qur’an,
hal 496

34 Kitab ini masuk ke dalam referensi tafsir

isyari karena di dalamnya tidak hanya menafsirkan
al-Qur'an berdasarkan nadzari saja tetapi juga
dengan isyari. Penisbatan kitab ini kepada Ibn ‘Arabi
memang diragukan oleh banyak orang. Walaupun
sebagian yang lain ada juga yang meyakini dan
membenarkan bahwa kitab tersebut dikarang dan
ditulis oleh Ibn ‘Arabi. Termasuk ulama yang
meragukan penisbatan kitab tersebut kepada Ibn
‘Arabi adalah Syeikh Muhammad Abduh. Dalam
mugaddimabh tafsir al-Manar, ia berkata bahwa yang
menulis kitab Tafsir Ibn ‘Arabi adalah Abdurrazaq
al-Qasyani  as-Sufi (w. 730 H). Adapun
penisbatannya kepada Ibn ‘Arabi adalah sebagai
bentuk promosi dan popularitas. Muhammad
Husain adz-Dzahabi juga lebih setuju penisbatan
kitab tersebut kepada Abdurrazaq al-Qasyani as-Sufi
(w. 730 H), bukan kepada Ibn ‘Arabi.
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Kesimpulan

Tafsir sufi nadzari adalah penafsiran
yang
mempromosikan dan memperkuat teori-

al-Qur’an dibangun untuk
teori mistik yang dianut oleh mufassir.
Adapun Kkarakteristiknya adalah adanya
pengaruh filsafat (termasuk di dalamnya
wihdatul wujud),

(menggiyaskan) hal ghaib ke dalam sesuatu

teori membawa
yang nyata dan tidak memperhatikan
kaidah-kaidah nahwu.

Sedangkan, tafsir sufi isyari adalah
yang
berbeda dengan makna lahirnya sesuai

pentakwilan ayat-ayat al-Qur’an
dengan petunjuk khusus yang diterima
para tokoh sufisme. Untuk memperoleh
petunjuk khusus tersebut, kelompok sufi
biasanya menggunakan riyadhah ruhaniyah
(latihan rohani).

Tafsir isyari yang dikemukakan oleh
para sufisme bisa diterima jika memenuhi 5
(lima) syarat yaitu, penafsiran isyari tidak
boleh menafikan apa yang dimaksudkan
makna dzahir, harus ada nash lain yang
tidak

dengan syara’ dan akal, harus diawali

menguatkannya, bertentangan
dengan penafsiran terhadap makna dzahir
dan memungkinkan adanya makna lain
selain makna dzahir dan pentakwilan yang
dilakukan tidak jauh menyimpang dan
bertentangan

dengan logika.

Lihat Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun, juz 2, hal 295
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